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Beliau berkata :

القا عدة الثالثة

Kaidah yang ketiga :

نًّاسٍ
هََرَ عَلَى أُ أنّ النبي – صلى اللّه عليه و سلم -ظ

يِ عِبَادَاتِهم يِن ف قِ مُتَفَرّ

Kaidah yang ketiga kata beliau, bahwasanya Nabi shallallāhu
‘alayhi wa sallam muncul dan diutus oleh Allāh Subhānahu wa
Ta’āla  ditengah-tengah  manusia  yang  mereka  berbeda-beda
didalam ibadahnya.

Artinya bukan satu, bukan satu sesembahan.

Beliau mengatakan:

مَسَ والقَمَر مِنهُم مَن يَعْبُدُ الشّ

Diantara orang-orang musyrikin ada yang menyembah matahari dan
juga bulan.

Ada sebagian manusia dizaman beliau yang menyembah matahari
dan juga bulan
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،ومنهم من يعبُد الملاءكة

Dan diantara mereka ada yang menyembah malāikat.

،ومنهم من يعبد الأنبياء والصالحين

Dan ada diantara mereka yang menyembah para nabi dan juga
orang-orang shālih.

،ومنهم من يعبدالأحجار والأشجار

Dan ada diantara mereka yang menyembah pohon-pohonan demikian
pula batu-batuan.

Ini semua nya termasuk orang-orang musyrikin.

Menyembah kepada selain Allāh namun apa yang disembah selain
Allāh tersebut adalah sesuatu yang berbeda-beda.

Ada  diantara  mereka  yang  menyembah  matahari,  bulan,  nabi,
orang shālih, pohon, batu.

Beliau  shallallāhu  ‘alayhi  wa  sallam  diutus  oleh  Allāh
Subhānahu  wa  Ta’āla  ditengah-tengah  manusia  yang  berbeda
didalam ibadahnya.

Kemudian beliau mengatakan :

وقاتلهم رسول الله – صلى اللّه عليه و سلم

Kemudian Rasūlullāh shallallāhu ‘alayhi wa sallam memerangi
mereka.

قِ بينهم ،ولم يفرّ

Dan beliau tidak membedakan diantara mereka.

Beliau  (shallallāhu  ‘alayhi  wa  sallam)  ketika  diutus  oleh
Allāh  Subhānahu  wa  Ta’āla  kepada  orang-orang  musyrikin
tersebut mengajak mereka bertauhīd (mengEsakan Allāh Subhānahu
wa  Ta’āla)  dan  beliau  memerangi  mereka  semuanya  tidak
membedakan  satu  dengan  yang  lain.



Bahkan  diperintahkan  oleh  Allāh  Subhānahu  wa  Ta’āla  untuk
memerangi semua orang musyrikin dengan berbagai jenisnya.

Dalīlnya adalah firman Allāh Subhānahu wa Ta’āla dalam surat
Al Anfāl : 39 :

تِْنَةٌ ,وَيَكُونَ الدِّينُ تََّىٰ لاَ تَكُونَ ف اَتِلُوهُمْ ح وَق
كُلُّهُ لِلَّهِ

“Dan perangilah mereka (orang-orang musyrikin) sampai kapan?
ــةٌ تِْنَ ــونَ ف ــىٰ لاَ تَكُ تََّ sehingga tidak terjadi fitnah ح
dipermukaan bumi”

Yang dimaksud dengan fitnah disini adalah kesyirikan.

Perangilah mereka sampai tidak terjadi kesyirikan dipermukaan
bumi ini.

ُ كُلُّهُ لِلَّهِ وَيَكُونَ الدِّين

Dan sehingga agama ini semuanya hanyalah untuk Allāh Subhānahu
wa Ta’āla.

Perintah  dari  Allāh  Subhānahu  wa  Ta’āla  kepada  Rasūlullāh
shallallāhu  ‘alayhi  wa  sallam  dan  juga  para  shahābat
radhiyallāhu ‘anhum untuk memerangi orang-orang musyrikin yang
mereka menyekutukan Allāh Subhānahu wa Ta’āla dengan maksud
supaya tidak lagi terjadi fitnah (tidak terjadi kesyirikan)
dibumi ini.

Sehingga agama ini /ibadah ini, semuanya hanyalah untuk Allāh
Subhānahu wa Ta’āla.

Allāh Subhānahu wa Ta’āla memerintahkan untuk memerangi mereka
semua tanpa membedakan antara satu dengan yang lain.

وصلى الله على نبينا محمد و على آله و صحبه أجمعين
والسلام عليكم ورحمة اللّه وبركاته


